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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama, untuk membuktikan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh secara negatif terhadap senjangan anggaran. 

Kedua,  untuk membuktikan peran self esteem sebagai variabel moderasi yang 

memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan RS XXX Yogyakarta, sedangkan 

sampel penelitian ini adalah kepala bagian, kepala instalasi, dan panitia anggaran 

yang turut serta berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan kuesioner. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan uji interkasi 

(ModeratedRegression Analysis/MRA). Alat pengolahan data menggunakan 

software SPSS 19. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh secara positif terhadap senjangan anggaran. Partisipasi anggaran 

yang tinggi dapat meningkatkan senjangan anggaran pada anggaran RS XXX. 

Ketika para Kepala Bagian dan Kepala Instalasi turut serta berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran maka akan cenderung membuat senjangan anggaran. 

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner, karyawan RS XXX memiliki self 

esteem yang tinggi. Pada kondisi ini self esteem yang tinggi menyebabkan 

perilaku disfungsional yang cenderung akan melakukan segala cara untuk 

mencapai ambisinya, salah satunya dengan membuat senjangan anggaran agar 

kinerjanya dinilai baik. Hal ini yang menyebabkan partisipasi berpengaruh positif 

terhadap senjangan anggaran. Hasil pada penelitian ini memiliki arah yang 

berlawanan dengan hipotesis pertama sehingga self esteem bukan variabel 

moderasi yang mampu memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Senjangan Anggaran, Self Esteem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anggaran merupakan komponen penting dalam perusahaan. Anggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, alat pengkordinasian, 

pengkomunikasian, dan mengevaluasi prestasi. Kartika (2010) menyatakan bahwa 

anggaran sebagai alat perencanaan merupakan suatu rencana yang terdiri dari 

sejumlah target yang akan dicapai dalam melaksanakan serangkaian kegiatan 

tertentu pada masa mendatang. Manajer tingkat atas menggunakan anggaran 

sebagai alat untuk melaksanakan tujuan organisasi, serta mengkomunikasikannya 

kepada manajer tingkat bawah sebagai rencana kerja jangka panjang dan jangka 

pendek. Proses penyusunan anggaran disebut penganggaran. Menurut 

Sugiwardani (2012), penganggaran harus dibuat secara jujur dan terbuka, lalu 

dilaporkan dalam suatu struktur yang mudah dipahami serta relevan dalam proses 

operasional dan pengendalian organisasi. 

Penyusunan anggaran yang melibatkan banyak pihak, baik atasan maupun 

bawahan disebut dengan partisipasi anggaran. Partisipasi anggaran 

menggabungkan pendekatan top down dengan pendekatan bottom up dalam 

menyusun anggaran (Husain, 2011). Anthony dan Govindarajan (2005) 

menjelaskaan bahwa proses penyusunan anggaran dengan pendekatan gabungan 

lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan top down ataupun bottom up. 

Partisipasi anggaran diharapkan dapat menciptakan anggaran yang sebaik-

baiknya, sesuai dengan standar atau kondisi yang diharapkan di masa mendatang, 
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serta menciptakan efektivitas anggaran (Fitri, 2007). Orang-orang yang turut seta 

berpartisipasi akan menerima tujuan anggaran sebagai tingkat aspirasi mereka 

sendiri atau sebagai tujuan pribadinya (Rayburn, 1999). Menurut Dwi dan 

Agustina (2010), penyatuan tujuan organisasi oleh para manajer akan 

meningkatkan efektifitas organisasi, karena dengan adanya penyatuan tujuan 

organisasi dapat diselaraskan sehingga perbedaan tujuan antara tujuan individu 

dengan tujuan organisasi dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan. 

Menurut Ardiani (2007), bawahan dapat memberikan informasi yang 

menyesatkan atau bawahan tidak menyampaikan informasi kepada atasan 

sehingga atasan tidak mempunyai informasi yang lengkap dalam penyusunan 

anggaran. Menurut Kristanto (2009), anggaran yang disusun bawahan berdasarkan 

kehendak bawahan tanpa melibatkan atasan juga dapat menimbulkan rendahnya 

motivasi bawahan dalam mencapai target-target optimal, bahkan menimbulkan 

senjangan anggaran. Bawahan melaporkan anggaran tidak seperti yang seharusnya 

atau melakukan senjangan anggaran karena disebabkan banyak faktor. Menurut 

Nugrahani dan Sugiri (2004), faktor ekonomi seperti insentif moneter dan faktor 

personal atau faktor sosial seperti reputasi, etika, ataupun self esteem juga 

merupakan motivasi bawahan untuk menyusun anggaran.  

Meneliti pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran 

merupakan hal yang menarik. Oleh karena itu, ada banyak penelitian sebelumnya 

yang meneliti mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 

anggaran. Namun hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten. Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran yang tinggi dapat meningkatkan senjangan anggaran, seperti penelitian 
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yang dilakukan oleh Kartika (2010), Falikhatun (2007), Ikhsan dan Ane (2007), 

Dunk (1993), dan Young (1985). Biasanya hal ini terjadi pada perusahaan yang 

penilaian kinerjanya berdasarkan pencapaian target dengan pemberian bonus dan 

adanya informasi asimetri. Hal tersebut disebabkan ketika bawahan dengan 

sengaja memberikan informasi yang menyesatkan agar dapat membuat senjangan 

anggaran sehingga target anggarn mudah dicapai dan mendapatkan bonus atas 

kinerjanya tersebut. Beberapa penelitian lainnya menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh secara negatif terhadap senjangan anggaran. Sugiwardani 

(2012), Husain (2011), Desmiyawati (2010), Dwi dan Agustina (2010), Kristianto 

(2009), Ardiani (2007), dan Fitri (2007) menyatakan bahwa semakin tinggi 

partisipasi anggaran maka dapat mengurangi senjangan anggaran. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya partisipasi anggaran maka orang-orang yang terlibat 

dalam penyusunan anggaran akan merasa memiliki anggaran tersebut, sehingga 

mereka akan berusaha dan bertanggung jawab untuk menjalankan dan mencapai 

anggaran tersebut secara optimal. 

Pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran dipengaruhi 

oleh beberapa variabel moderasi antara lain komitmen organisasi, ketidakpastian 

lingkungan, informasi asimetri, budaya organisasi, maupun self esteem. Menurut 

Sigit (2003) orang yang mempunyai self esteem tinggi biasanya prestasi kerjanya 

baik dan kepuasan kerjanya tinggi, sehingga dapat mencapai tujuannya. Demikian 

juga, dia dapat mencapai standar anggaran yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

mengurangi atau mencegah timbulnya senjangan anggaran. Orang yang memiliki 

self esteem tinggi tidak akan sengaja membuat senjangan anggaran karena mereka 

menghargai dirinya sendiri dan merasa mampu mencapai anggaran yang 
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sebenarnya. Nugrahani dan Sugiri (2004) menyatakan bahwa self esteem 

berpengaruh secara negatif terhadap senjangan anggaran. Hal tersebut mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui (1989) yang memberikan bukti empiris 

bahwa bawahan yang memiliki self esteem rendah cenderung lebih tinggi dalam 

membuat senjangan anggaran. Hapsari (2011) yang meneliti pengaruh kapasitas 

individu terhadap senjangan anggaran dengan self esteem sebagai variabel 

moderasi menyimpulkan bahwa senjangan anggaran akan semakin kecil ketika 

para manajer memiliki self esteem yang tinggi. Tetapi Krisnawati dan Suartana 

(2007) menyatakan bahwa self esteem tidak mampu memoderasi pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Oleh karena masih terdapat 

perbedaan hasil penelitian, maka peneliti ingin meneliti pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap senjangan anggaran dan pengaruh self esteem sebagai variabel 

moderasi yang dapat memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Jadi penelitian ini menggabungkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ardiani (2007) yang meneliti pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2011) yang 

menggunakan self esteem sebagai variabel moderasi dalam pengaruh kapasitas 

individu terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

peneliti bermaksud meneliti PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN 

TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN DENGAN VARIABEL MODERASI 

SELF ESTEEM. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah partisipasi anggaran mempengaruhi senjangan anggaran? 

2. Apakah self esteem dapat memoderasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menemukan bukti empiris adanya pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran. 

2. Untuk menemukan bukti empiris bahwa self esteem mampu memoderasi 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

 Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

senjangan anggaran. 

 Bagi perusahaan yang diteliti 

Dapat digunakan sebagai masukan untuk mengurangi terbentuknya 

senjangan anggaran demi terciptanya efisiensi dan efektivitas organisasi. 
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 Bagi akademisi 

Dapat menambah wawasan dan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan senjangan anggaran. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Objek penelitian ini adalah karyawan Rumah Sakit XXX Yogyakarta, 

sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena karakteristik setiap 

perusahaan adalah berbeda. Sampel penelitian ini adalah panitia anggaran, Kepala 

Bagian, dan Kepala Instalasi yang turut serta berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran Rumah Sakit XXX Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Partisipasi anggaran yang terjadi pada RS XXX adalah partisipasi yang 

cenderung menciptakan perilaku disfungsional. Partisipasi dimanfaatkan untuk 

tujuan pribadi untuk menghindari penilaian buruk atas kinerjanya maka karyawan 

dengan sengaja membuat senjangan anggaran agar anggaran mudah dicapai 

sehingga kinerjanya dinilai bagus karena mampu mencapai target anggaran. Hasil 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara 

positif terhadap senjangan anggaran. Partisipasi anggaran yang tinggi dapat 

meningkatkan senjangan anggaran pada anggaran RS XXX. Ketika karyawan 

turut serta berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka cenderung membuat 

senjangan anggaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan RS XXX memiliki self 

esteem yang tinggi. Pada kondisi ini self esteem yang tinggi menyebabkan 

perilaku disfungsional atau perilaku yang menyimpang. Karyawan cenderung 

akan melakukan segala cara untuk mencapai ambisinya, salah satunya dengan 

membuat senjangan anggaran agar dapat mencapai target anggaran sehingga 

kinerjanya dinilai baik. Hal ini yang menyebabkan partisipasi berpengaruh positif 

terhadap senjangan anggaran. Hasil pada penelitian ini memiliki arah yang 

berlawanan dengan hipotesis pertama sehingga self esteem bukan variabel 

moderasi yang mampu memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Jadi self esteem tidak dapat digunakan sebagai variabel 
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moderasi yang dapat memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh maka saran-saran 

yang dapat diajukan untuk pihak RS XXX adalah : 

1. Proses partisipasi anggaran harus dipantau dengan sebaik-baiknya agar 

partisipasi yang tercipta adalah partisipasi yang bermanfaat bagi RS XXX 

bukan partisipasi yang merugikan RS XXX, sehingga kecenderungan 

penciptaan senjangan angaran dapat diminimalisasi atau bahkan 

dihilangkan. 

2. Senjangan anggaran harus dapat diminimalkan atau bahkan dihilangkan 

agar tercipta efektivitas anggaran RS XXX, sehingga sumber daya yang ada 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Oleh karena itu, sebaiknya RS XXX mempertimbangkan faktor-

faktor kondisional yang dapat mengurangi atau menghilangkan perilaku 

disfungsional atau perilaku yang menyimpang dalam partisipasi anggaran, 

sehingga partisipasi yang terjadi dapat memberikan manfaat bagi pihak RS 

XXX. 

Sedangkan saran-saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena kondisi dan karakter 

setiap perusahaan adalah berbeda. 

2. Self esteem tidak dapat digunakan sebagai variabel moderasi yang dapat 

memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran, 
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sehingga penelitian selanjutnya perlu menguji pengaruh variabel moderasi 

lainnya seperti komitmen organisasi, ketidakpatian lingkungan, informasi 

asimetri, budaya organisasi, dll. 
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